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Abstrak

Sebagai penyelenggara e-Procurement atau biasa disebut pengadaan secara elektronik maka Biro Pengadaan Barang/Jasa harus memberikan pelayanan prima terhadap pengguna layanan pengadaan secara elektronik, sebuah kehormatan sekaligus amanat dan tugas berat yang harus dipikul dengan sungguh-sungguh dan hati penuh keikhlasan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelayanan pengadaan secara elektronik pada bagian Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) dan untuk mengetahui aspek-aspek yang mendorong dan menghambat kualitas pelayanan pengadaan secara elektronik di Biro Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Provinsi Jawa Barat. fokus penelitian ini adalah Biro Pengadaan Barang/Jasa pada Bagian Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE).
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 2 (Dua) bagian informan utama. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pelayanan pengadaan secara elektronik di Biro Pengadaan Barang/Jasa dapat dikategorikan belum optimal. Walau terdapat beberapa dimensi kualitas pelayanan yang dinilai sudah optimal. Faktor yang menghambat kualitas pelayanan yang belum optimal ini perlu adanya perbaikan dan pengoptimalan diberbagai dimensi pelayanan agar kualitas pelayanan tersebut semakin meningkat.
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Abstract

As the organizer of e-Procurement or so-called electronic procurement, the Goods / Services Procurement Bureau must provide excellent service to users of electronic procurement services, an honor as well as a mandate and a tough task that must be carried out sincerely and with a heart full of sincerity. This study aims to analyze electronic procurement services in the Electronic Procurement Services (LPSE) section and determine the aspects that encourage and hinder the quality of procurement services electronically at the Bureau of Procurement of Goods / Services in the Government of West Java Province. The focus of this research is the Bureau of Goods / Services Procurement, Electronic Procurement Services (LPSE).
This study uses a descriptive research method with a qualitative approach. The subjects in this study consisted of 2 (two) main informants. Based on the research results, it shows that the electronic procurement services at the Goods / Services Procurement Bureau can be categorized as not optimal. Although there are several dimensions of service quality that are considered to be optimal. Factors that hinder the quality of service that is not yet optimal, it is necessary to improve and optimize in various dimensions of service so that the quality of service can increase.
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